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Abstrak 
Perkembangan teknologi digital yang pesat telah menciptakan peluang baru di sektor ekonomi, 

termasuk memengaruhi nilai perusahaan, sebagaimana dijelaskan dalam teori dan penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan, 

ukuran perusahaan dan sistem digitalisasi terhadap nilai perusahaan, dengan profitabilitas 

sebagai variabel intervening, pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Populasi penelitian mencakup 37 perusahaan transportasi dan logistik 

yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2023, dengan teknik purposive sampling digunakan 

untuk menentukan sampel yang memenuhi kriteria penelitian, menghasilkan 10 perusahaan 

terpilih. Analisis data dilakukan menggunakan analisis jalur (path analysis) dan uji Sobel untuk 

menguji efek mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan dan 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sementara digitalisasi 

sistem tidak berpengaruh signifikan. Selain itu, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, 

digitalisasi sistem, dan profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan, serta profitabilitas tidak mampu memediasi pengaruh variabel-variabel tersebut 

terhadap nilai perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi digital 

memiliki potensi besar, dampaknya terhadap nilai perusahaan di sektor transportasi dan logistik 

masih memerlukan kajian lebih mendalam.i 

 

Kata kunci :Mpertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, sistem digitalisasi, profitabilitas, 

nilaiiperusahaan 
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Abstract 
The rapid development of digital technology has created new opportunities in the economic 

sector, including influencing company value, as explained in previous theories and studies. 

This study aims to analyze the effect of sales growth, company size and digitalization systems 

on company value, with profitability as an intervening variable, in transportation and logistics 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The study population included 37 

transportation and logistics companies listed on the IDX during the period 2019-2023, with 

purposive sampling technique used to determine samples that met the research criteria, 

resulting in 10 selected companies. Data analysis was carried out using path analysis and the 

Sobel test to test the mediation effect. The results showed that sales growth and company size 

had a significant effect on profitability, while system digitalization had no significant effect. In 

addition, sales growth, company size, system digitalization, and profitability did not have a 

significant effect on company value, and profitability was unable to mediate the influence of 

these variables on company value. These findings indicate that although digital technology has 

great potential, its impact on company value in the transportation and logistics sector still 

requires further study. 

 

Keywords: iSales igrowth, icompany isize, idigitalization isystem, iprofitability, icompany 

ivalue 
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PENDAHULUAN 

Nilai iperusahaan imerupakan isalah isatu iindikator iutama idalam imenilai 

keberhasilan isuatu iperusahaan idalam imenjalankan ioperasionalnya. iPentingnya 

nilai iperusahaan iberdampak ilangsung ipada ikinerja idan idaya isaing iperusahaan, 

terutama idi iera iglobalisasi iyang iditandai idengan ipersaingan ibisnis iyang isemakin 

ketat. iFenomena iini ididorong ioleh iperkembangan ipesat idi ibidang ipolitik, 

ekonomi, isosial, idan iteknologi. iUntuk idapat ibertahan idan iberadaptasi idengan 

perubahan ilingkungan iekonomi inasional imaupun iinternasional, iperusahaan iharus 

mengelola ifungsi imanajemennya isecara iefektif. 

Setiap iperusahaan imemiliki itujuan iutama, ibaik ijangka ipendek imaupun 

jangka ipanjang. iSalah isatu itujuan ijangka ipanjang iadalah imemaksimalkan inilai 

perusahaan. iNilai iperusahaan iyang itinggi imencerminkan ikinerja iyang ibaik idan 

prospek imasa idepan iyang icerah, isehingga imenarik iminat iinvestor. iMenurut 

(Elisa & Amanah, 2021), ipengelolaan isumber idaya iyang ibaik idapat imeningkatkan 

nilai iperusahaan imelalui ikepercayaan iinvestor idi ipasar imodal. iDalam ipandangan 

(Safitri, 2023),keberhasilan iperusahaan idalam imeningkatkan ikesejahteraan 

pemegang isaham itercermin idari inilai iperusahaan iyang itinggi, iyang imemberikan 

sinyal ipositif ikepada ipasar itentang iprospek imasa idepan iperusahaan. 

Saat iini, isektor itransportasi idan ilogistik imenjadi isalah isatu isektor idengan 

prospek iyang imenjanjikan. iPada itriwulan iII itahun i2024, isektor iini imencatat 

pertumbuhan isebesar i9,56% idan imemberikan ikontribusi isebesar i6,24% iterhadap 

PDB inasional, isetara idengan iRp i345,6 itriliun i(JPNN.com, i2024). iPeran ipenting 

https://doi.org/10.32503/akuntansi.v6i1.6341
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sektor itransportasi idan ilogistik idalam imendukung iaktivitas iekonomi inasional 

semakin idiperkuat idengan iimplementasi iteknologi idigital, iseperti iInternet iof 

Things i(IoT) idan iSoftware-as-a-Service i(SaaS). iNamun, isaham isektor iini ijuga 

menghadapi itantangan, iseperti ipenurunan idaya ibeli imasyarakat idan iperlambatan 

pertumbuhan ie-commerce, iyang imemengaruhi ikinerja ipasar imodalnya i(CNBC, 

2024). 

Selain iaspek iteknologi, ibeberapa ifaktor ilain iturut imemengaruhi inilai 

perusahaan, idi iantaranya iadalah ipertumbuhan ipenjualan, iukuran iperusahaan, idan 

sistem idigitalisasi. iPertumbuhan ipenjualan imencerminkan iefektivitas iperusahaan 

dalam imenghasilkan ipendapatan, isementara iukuran iperusahaan isering idijadikan 

indikator ikekuatan idan istabilitas ioperasional iperusahaan. iDi iera imodern, 

penerapan isistem idigitalisasi imenjadi isemakin ipenting iuntuk imeningkatkan 

efisiensi idan iefektivitas iproses ibisnis. 

Profitabilitas ijuga imemainkan iperan ipenting idalam imemediasi ihubungan 

antara ifaktor-faktor itersebut idan inilai iperusahaan. iNilai iperusahaan idapat idiukur 

melalui irasio iprice-to-book ivalue i(PBV), iyang imenunjukkan ibagaimana ipasar 

menilai iaset iperusahaan idibandingkan idengan sinilai ibukunya. iProfitabilitas iyang 

tinggi imemberikan isinyal ipositif ikepada iinvestor ibahwa iperusahaan imemiliki 

prospek ipertumbuhan ilaba iyang ibaik idi imasa idepan, isehingga imeningkatkan 

nilai iperusahaan. 

Namun, ihasil ipenelitian imengenai ipengaruh iprofitabilitas iterhadap inilai 

perusahaan imenunjukkan iperbedaan. iBeberapa ipenelitian iseperti i(Farizki, 

Suhendro, & Masitoh, 2021) imenunjukkan ibahwa iprofitabilitas itidak iselalu 

memberikan idampak ipositif iterhadap inilai iperusahaan, isementara ipenelitian 

(Yulimtinan & Atiningsih, 2021) idan ipenelitian i(Marli, 2015)imenyatakan 

sebaliknya. iOleh ikarena iitu, ipenting iuntuk imenganalisis ibagaimana iprofitabilitas 

memediasi ihubungan iantara ipertumbuhan ipenjualan, iukuran iperusahaan, isistem 

digitalisasi, idan inilai iperusahaan. 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengkaji ipengaruh ipertumbuhan ipenjualan, 

ukuran iperusahaan, idan isistem idigitalisasi iterhadap inilai iperusahaan, idengan 

profitabilitas isebagai ivariabel iintervening. Karenaiterjadi fluktuasiihargaisaham 

perusahaan transportasi dan logistik sehingga mempengaruhi nilai perusahannya,imaka 

penilaian terkait nilai perusahaan ini penting untuk dilakukan.iStudi iini idiharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap literatur akademik idan imemberikan iwawasan 

praktis bagi perusahaan untuk imeningkatkan nilai iperusahaan di tengah persaingan 

yang semakin iketat. 

 

TINJAUAN iPUSTAKA i 

Signaling iTheory 

Teori isinyal iyang idinyatakan ioleh i(Brigham dan Houston, 2014) iialah 

sebuah iaksi iyang idipilih imanajemen iperusahaan imemberi igelagat ike iinvestor 

mengenai ipenilaian imanajemen iatas ipeluang ibaik iperusahaan. iTeori isinyal isalah 

satu ibentuk isinyal iperusahaan idapat idilihat imelalui ilaba iakuntansi iyang 

diungkapkan ipada istatemen ikeuangan. iDitunjukkan imelalui iberbagai ipenelitian 

empiris, iharga isaham iberdampak idari ilaba ipersaham iyang idisebarluaskan idalam 

statement ikeuangan. iMaka idari iitu, ikeuntungan imenjadi ifokus iutama icalon 
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investor idan ipemilik imodal iperhatikan iuntuk imemprediksi ilaba idan iharga saham 

di imasa idepan. iJadi, ilaba imempunyai iisi iinformasi iyang iberguna idalam ipasar 

modal. i 

 

Nilai Perusahaan 

Menurut (Chasanah, 2019), Nilai perusahaan mencerminkan kondisi suatu 

perusahaan yang menunjukkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadapnya. Nilai ini 

biasanya terkait dengan persepsi para pemegang saham terhadap perusahaan, yang 

sering kali dihubungkan dengan harga saham. Semakin tinggi harga saham, semakin 

tinggi pula nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menggambarkan tingkat 

kesejahteraan pemilik perusahaan, sedangkan nilai yang rendah mencerminkan 

pandangan negatif publik terhadap kinerja perusahaan, sehingga dapat mengurangi 

minat investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

 

Pertumbuhan Penjualan 

Menurut i(Meidiyustiani, 2016), i"Pertumbuhan penjualan (sales growth) 

merupakan perbandingan antara penjualan pada tahun tertentu dengan tahun 

sebelumnya. Pertumbuhan penjualan yang tinggi dapat memberikan dampak positif 

bagi perusahaan. Namun, pertumbuhan yang signifikan juga memerlukan investasi 

besar pada berbagai jenis aset, baik aset tetap maupun aset lancar. Salah satu indikator 

yang memengaruhi nilai perusahaan adalah pertumbuhan penjualan, karena semakin 

besar pendapatan yang dihasilkan, semakin baik prospek perusahaan dalam 

memberikan keuntungan kepada investor. Pendapatan dari penjualan produk atau jasa 

digunakan sebagai ukuran tingkat pertumbuhan penjualan. Semakin tinggi penjualan 

bersih yang diperoleh, semakin besar pula profitabilitas perusahaan. Dalam 

perhitungan, jika persentase pertumbuhan dari tahun ke tahun terus meningkat, 

perusahaan tersebut dianggap memiliki kinerja yang semakin baik.i 

 

Ukuran Perusahaan 

Satu idiantara ihal ipenting iyang iakan iditeliti iialah iukuran iperusahaan. 

bentuk idari ipenetapan ibesar iatau ikecilnya iperusahaan idisebut isebagai iukuran 

perusahaan. iFirm isize idibagi iatas itiga ikategori, iyakni iperusahaan ikecil, 

menengah, iserta ibesar. iPenilaian iinvestor iuntuk imelakukan iinvestasi idi 

perusahaan idianggap idipengaruhi ioleh iukuran iperusahaan i(Purwanti, 2021). 

Ukuran iperusahaan iyang ibesar imerupakan idianggap imemiliki ikeadaan istabil 

serta imenunjukkan iperkembangan, isehingga imemicu iminat ipemodal iguna 

membeli isaham iperusahaan itersebut. iUkuran iperusahaan idapat idiukur imelalui 

nilai iaset. 

 

Sistem iDigitalisasi 

Sistem idigitalisasi idiungkapkan isebagai iproses ipengembangan idari 

sekumpulan iteknologi iyang ibersifat ianalag ike iteknologi iyang ibersifat idigital. 

Hingga isaat iini ibanyak iperusahaan iyang imemanfaatkan ikemajuan isistem 

digitalisasi iuntuk imenjalankan ikegiatan ioperasionalnya. iDigitalisasi isendiri 

dilakukan iuntuk imeningkatkan iefisiensi idan iefektivitas ikinerja isetiap idivisi idi 

perusahaan isehingga iwaktu idan iSDM iyang idimiliki idapat imenjadi ilebih optimal. 
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Wujud idari iperkembangan imunculnya itekonologi idigital itelah imengubah isegala 

bentuk iperilaku idan isikap idalam ipemenuhan iterhadap ikebutuhan iindividu. 

Dengan iadanya ikemajuan isistem idigitalisasi imemberikan banyak ikonstribusi 

untuk iperkembangan iyang iterjadi idi idalam ibidang ibisnis idan ekonomi. Penelitian 

(Nilamsari & Ismunawan, 2023) imengemukakan ipendapat ijika technology ibisa 

memiliki ipeluang isangat icepat iuntuk imerubah isistem ikerja idari iindustri. iDengan 

berkembangnya ikemajuan isistem iteknologi ibisa idengan imudah imembentuk 

sebuah ikekuatan idalam imasa ipembangunan idan ipertumbuhan iekonomi idi 

perusahaan ihal itersebut ibisa iterjadi ikarena ikemajuan idi isistem idigitalisasi 

membantu iperusahaan ibekerja isecara ilebih iefektif idaripada idilakukan isecara 

manual isehingga iakan imenekan ibiaya iyang idipergunakan iselama iproses produksi 

oleh iperusahaan imenjadi ilebih ioptimal. iJika iperusahaan itidak ibisa iperusahaan 

tidak ibisa imengupgrade ihal itersebut, imaka iperusahaan idapat ikalah isaing idengan 

dengan iperusahaan iyang ilain. iDikarenakan itingkat ikompetisi ibisnis iyang semakin 

keras. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas iialah ivariabel iintervening iyang iakan idigunakan idalam 

penelitian. iRasio iprofitabilitas iialah irasio iyang idapat idipakai iuntuk imemberikan 

penilaian iterhadap ikeuntungan iyang idiperoleh iperusahaan idan idapat ipula 

memberi iukuran imengenai itingkat ikeefektifan imenejemen idisuatu iperusahaan. 

Menurut i(Puspitaningtyas, 2017) iprofitabilitas idapat ibertindak isebagai ialat iukur 

kemampuan iperusahaan idalam imendapatkan ikeuntungan.iKemampuan iperusahaan 

dalam imembayarkan idividennya iakan isemakin ibesar iapabila itingkat ikeuntungan 

yang ididapatkan isemakin ibesar ipula. i 
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Pertumbuhan iPenjualan iTerhadap iProfitabilitas 

Semakin tinggi tingkat pertumbuhan perusahaan, semakin besar pula 

ketergantungannya pada modal. Pertumbuhan penjualan yang signifikan 

mencerminkan peningkatan pendapatan yang diperoleh perusahaan dari aktivitas 

operasionalnya. Data pertumbuhan penjualan dari tahun-tahun sebelumnya dapat 

digunakan untuk memprediksi tren pertumbuhan penjualan di masa mendatang. 

Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam. Fransisca & 

Widjaja (2019) serta Saitri et al. (2021) menemukan bahwa pertumbuhan penjualan 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

penjualan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan laba perusahaan. Sebaliknya, 

penelitian Putra & Badjra (2015) dan Meidiyustiani (2016) menyatakan bahwa 

pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, yang mungkin 

disebabkan oleh faktor biaya operasional yang meningkat atau struktur biaya tetap yang 

lebih besar dibandingkan pertumbuhan pendapatan. Penjelasan idi iatas ihipotesis 

iyang idiajukan idi isini iadalah:  

H1: iPertumbuhan ipenjualan iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap iprofitabilitas 

 

Ukuran iPerusahaan iTerhadap iProfitabilitas 

Semakin tinggi pertumbuhan perusahaan, semakin besar kebutuhan perusahaan 

untuk mengandalkan modal. Pertumbuhan penjualan yang signifikan mencerminkan 

peningkatan pendapatan yang dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan melalui 

penjualan produk. Data pertumbuhan penjualan secara periodik dari tahun sebelumnya 

dapat digunakan sebagai dasar untuk memproyeksikan pertumbuhan penjualan di masa 

depan. 

Namun, dalam konteks profitabilitas, ukuran perusahaan masih menjadi variabel 

yang diperdebatkan dalam penelitian sebelumnya. Meidiyustiani (2016) dan Miswanto 

et al. (2017) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

profitabilitas, dengan asumsi bahwa perusahaan yang lebih besar memiliki keunggulan 

dalam efisiensi operasional, akses terhadap sumber pendanaan yang lebih murah, serta 

daya saing yang lebih kuat. Sebaliknya, penelitian Fransisca & Widjaja (2019) dan 

Putra & Badjra (2015) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas, yang mungkin disebabkan oleh faktor manajerial, struktur 

biaya, atau tingkat persaingan yang tinggi. Penjelasan idi iatas ihipotesis iyang 

idiajukan idi isini iadalah: 

H2: iPertumbuhan ipenjualan iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap iprofitabilitas 

 

Sistem iDigitalisasi iTerhadap iProfitabilitas 

Digitalisasi mengacu pada proses transformasi yang melibatkan penggantian 

teknologi analog dengan teknologi digital, termasuk penerapan internet dan teknologi 

informasi untuk menciptakan efisiensi serta inovasi baru. Digitalisasi memungkinkan 

organisasi untuk memanfaatkan perangkat canggih seperti software berbasis cloud, big 

data analytics, artificial intelligence (AI), dan Internet of Things (IoT) guna 

mendukung operasional yang lebih cepat, hemat biaya, dan berbasis data. Selain itu, 

digitalisasi dapat meningkatkan konektivitas, mempercepat pengambilan keputusan, 

serta mempermudah integrasi dalam rantai nilai. 
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Namun, meskipun digitalisasi diyakini mampu meningkatkan efisiensi operasional 

dan daya saing organisasi, dampaknya terhadap profitabilitas masih menjadi 

perdebatan dalam penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian menemukan bahwa 

digitalisasi berkontribusi positif terhadap profitabilitas dengan mengurangi biaya 

operasional dan meningkatkan efisiensi bisnis (Smith et al., 2020; Brown & Jones, 

2021). Di sisi lain, penelitian lain menunjukkan bahwa digitalisasi tidak selalu 

berdampak langsung pada profitabilitas karena adanya biaya implementasi yang tinggi, 

tantangan integrasi teknologi, serta resistensi organisasi terhadap perubahan (Lee & 

Kim, 2019; Anderson et al., 2022).iBerdasarkan penjelasan idi iatas hipotesis iyang 

diajukan idi isini iadalah: 

H3: Digitalisasi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

Pertumbuhan iPenjualan iTerhadap iNilai iPerusahaan 

Pertumbuhan penjualan didefinisikan sebagai peningkatan penjualan dari tahun 

ke tahun. Pertumbuhan ini mencerminkan peningkatan total penjualan secara tahunan 

atau dalam periode tertentu. Ketika pertumbuhan penjualan perusahaan meningkat, hal 

tersebut menunjukkan tingginya nilai perusahaan, yang merupakan tujuan utama para 

pemiliknya. Berdasarkan teori sinyal, perusahaan yang mengalami pertumbuhan 

penjualan akan berusaha menyampaikan informasi positif kepada para investor. 

Investor yang menyadari adanya peningkatan berkelanjutan dalam pertumbuhan 

penjualan tersebut akan lebih tertarik untuk menanamkan modal, karena mereka 

percaya bahwa pertumbuhan perusahaan tersebut akan sejalan dengan peningkatan 

profitabilitas. iHasil idari iriset iyang idilaksanakan ioleh i(Dhani & Utama, 2017) idan 

penelitian i(Septiana dan Zulfikli, 2024)imenyatakan ibahwa ipertumbuhan ipenjualan 

berpengaruh iterhadap inilai iperusahaan. iAkan itetapi, ihasil ipenelitian i(Junaeni dan 

Santoso, 2024) iyang imenyatakan ipertumbuhan ipenjualan itidak iberpengaruh 

terhadap inilai iPerusahaan. i 

H4 i: Pertumbuhan ipenjualan iberpengaruh isignifikan iterhadap inilai iperusahaan. 

 

Ukuran iPerusahaan iTerhadap iNilai iPerusahaan 

Ukuran isebuah iperusahaan idapat idiukur imelalui itotal iasetnya. iPerusahaan 

idengan itotal iaset iyang itinggi imenunjukkan ibahwa imereka itelah imelewati itahap 

ikedewasaan idan idinilai imemiliki iprospek iyang ibaik idan imemperoleh 

ikeuntungan idalam ijangka iwaktu iyang irelatif iseimbang. iDengan ikata ilain, 

iukuran iperusahaan iyang itinggi imenunjukkan ibahwa iperusahaan isedang 

imerasakan ikemajuan iyang isignifikan, isehingga imeningkatkan inilainya. 

iPernyataan itersebut ididukung ioleh ipenelitian i(Farizki et al., 2021) idan idan 

ipenelitian i(Kenny et al., 2024) imenyatakan iukuran iperusahaan iberpengaruh 

iterhadap inilai iperusahaan. iPenelitian i(Junaeni dan Santoso, 2024) idan ipenelitian 

i(Ayuningtyas &Ardini, 2024) iyang imenyatakan iukuran iPerusahaan itidak 

iberpengaruh iterhadap inilai iperusahaan. 

H5:iUkuraniperusahaaniberpengaruhisignifikaniterhadapinilaiiperusahaan 

 

Sistem iDigitalisasi iTerhadap iNilai iPerusahaan 

Sistem idigitalisasi isaat iini iberperan ipenting idi idalam ikehidupan ibanyak 

perusahaan. iPemanfaatan ikemajuan isistem idigitalisasi idilakukan idari isegi 



Jurnal Cendekia Akuntansi Vol. 6 No. 1 2025, 38-61 
 

 45 

keamanan, ipenjualan, imarketing idan ipromosi, iserta iyang ilainnnya. iDengan 

adanya ikemajuan itersebut imemberikan ibanyak ikeuntungan ibaik idari isisi 

perusahaan imaupun ipublik. iSalah isatu icontohya iadalah imasyarakat idapat idengan 

mudah imengakses iprofil iperusahaan imelalui iinternet isehingga imereka idapat 

melihat ibagaimana isistem imanagemen idan ikondisi iperusahaan, ipenilaian ibisa 

dilihat ibaik idari isegi iperkembangan imaupun ifinansial. iDan ihal itersebut ijuga 

memudahkan icalon iinvestor imemilih iperusahan iyang isesuai idengan ikeiinginanya 

apabila iingin imenanamkan isaham. iMaka idari iitu isistem idigitalisasi iberperan 

penting ibagi inilai iperusahaan. iDi idalam ipenelitian isebelumnya iyang iditeliti ioleh 

(Safitri, 2023) imenyatakan isistem idigitalisasi iberpengaruh iterhadap inilai 

Perusahaan. iAkan itetapi, ipenelitian i(Puspitasari & Noviarty, 2024) idan ipenelitian 

(Vungky & Imunawan, 2023) imenyatakan isistem idigitalisasi itidak iberpengaruh 

terhadap inilai iPerusahaan. 

H6 i: iSistem idigitalisasi iberpengaruh isignifikan iterhadap inilai iperusahaan. 

 

Profitabilitas iTerhadap iNilai iPerusahaan 

Menurut teori sinyal, perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi cenderung 

memberikan sinyal positif kepada para pemegang saham bahwa perusahaan dikelola 

dengan baik dan mampu menghasilkan keuntungan yang signifikan. Profitabilitas itu 

sendiri mencerminkan laba bersih yang diperoleh perusahaan. Ketika profitabilitas 

meningkat, hal ini biasanya diikuti oleh kenaikan harga saham, yang mencerminkan 

kinerja perusahaan yang solid. Kenaikan harga saham ini dapat menarik minat investor 

untuk menanamkan modal, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan nilai 

perusahaan. iPenelitian itersebut isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

(Yulimtinan & Atiningsih, 2021) idan ipenelitian i(Marli, 2015) iyang imenyatakan 

profitabilias iberpengaruh iterhadap inilai iPerusahaan. iAkan itetapi, ihasil ipenelitian 

(Farizki et al., 2021) imenyatakan iprofitabilitas itidak iberpengaruh iterhadap inilai 

Perusahaan. Uraian idiatas, imaka ipenelitian iini imengajukan ihipotesis isebagai 

berikut: i 

H7: iProfitabilitas iberpengaruh isignifikan iterhadap inilai iperusahaan 

 

Profitabilitas iMemediasi iPertumbuhan iPenjualan iTerhadap iNilai Perusahaan 

Pertumbuhan ipenjualan imemiliki iperanan ipenting idalam imanajemen modal 

kerja. iJika ipenjualan iditahun isebelumnya iburuk, imaka iditahun selanjutnya bisa 

dianalisa idan idiperbaiki. iPertumbuhan ipenjualan iyang ibaik idapat idilihat melalui 

tingkat iprofitabilitas iyang idiperoleh iperusahaan idalam iperiode itertentu. 

Pertumbuhan ipenjualan iyang ibaik imenunjukkan ibahwa iperusahaan itersebut 

berkembang idengan ibaik. iDengan imenghitung itingkat ipertumbuhan ipenjualan 

maka iperusahaan idapat imengetahui iproyeksi idimasa idepan. iPeningkatan 

profitabilitas iyang idisebabkan ikarena ipeningkatan ipertumbuhan ipenjualan iakan 

memberi idampak itidak ilangsung iterhadap inilai iperusahaan idan iini imemberi 

sinyal ipositif ibagi ipihak ieksternal iyang imembutuhkan iinformasi iperusahaan. 

(Yulimtinan & Atiningsih, 2021) iyang imenyatakan iprofitabilitas imampu memediasi 

pertumbuhan ipenjualan iterhadap inilai iPerusahaan. iAkan itetapi, ihasil ipenelitian 

(Meilani & Wahyudin, 2021) imenyatakan iprofitabilitas itidak imampu imemediasi 

pertumbuhan ipenjualan iterhadap inilai iPerusahaan. 
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H8: iProfitabilitas imampu imemediasi ipertumbuhan ipenjualan iterhadap inilai 

perusahaan 

 

Profitabilitas iMemediasi iUkuran iPerusahaan iTerhadap iNilai iPerusahaan 

Ukuran iperusahaan idapat imenentukan inilai iperusahaan imelalui itingkat ilaba 

yang idiperoleh. iPerusahaan ibesar imenunjukkan ikeberhasilan idalam 

mengembangkan ibisnis idan imemiliki iprospek iyang ibaik. iSehingga imembuat 

investor itertarik iuntuk iikut iberinvestasi ipada iperusahaan itersebut. iSemakin 

banyak iaset iyang idimiliki, imaka iakan imendukung ikegiatan ioperasional 

perusahaan idan imeningkatkan ilaba iperusahaan iyang isecara itidak ilangsung iakan 

berdampak ipada inilai iPerusahaan. iPenelitian i(Dewi & Abundanti, 2019) idan 

(Miftahudin et al, 2019) iyang imenyatakan iprofitabilitas imampu imemediasi iukuran 

perusahaan iterhadap inilai iperusahaan. iAkan itetapi, ihasil ipenelitian i(Fitri et al, 

2022) idan i(Wulandari & Damayanti, 2022) menyatakan iprofitabilitas itidak imampu 

memediasi iukuran iperusahaan iterhadap inilai iperusahaan 

H9: iProfitabilitas imampu imemediasi iukuran iperusahaan iterhadap inilai perusahaan 

 

Profitabilitas iMemediasi iSistem iDigitalisasi iTerhadap iNilai iPerusahaan 

Digitalisasi sistem merupakan strategi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi 

operasional, transparansi, dan kecepatan pengambilan keputusan melalui pemanfaatan 

teknologi. Implementasi digitalisasi yang efektif dapat menciptakan keunggulan 

kompetitif yang berdampak pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan, termasuk 

profitabilitas. Profitabilitas, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, berperan sebagai faktor kunci dalam menilai kinerja dan nilai 

perusahaan. Namun, penelitian sebelumnya masih menunjukkan hasil yang beragam 

mengenai hubungan langsung antara digitalisasi sistem dan nilai perusahaan. Beberapa 

studi menekankan bahwa digitalisasi berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan 

melalui efisiensi dan inovasi, sementara studi lain menemukan bahwa dampaknya tidak 

selalu signifikan tanpa adanya peran variabel mediasi seperti profitabilitas. Oleh karena 

itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan penelitian dengan menguji peran 

profitabilitas sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara digitalisasi sistem dan 

nilai perusahaan. 

H10: iProfitabilitas imampu imemediasi sistem digitalisasi iterhadap inilai perusahaan 

 

METODE iPENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang 

mengumpulkan data dalam bentuk angka atau data kualitatif yang dapat dikuantifikasi. 

Populasi dalam penelitian ini mengacu pada kelompok yang menjadi wilayah 

generalisasi, terdiri atas objek atau subjek dengan karakteristik atau kualitas tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis dan dijadikan dasar dalam menarik 

kesimpulani(Sugiyono, 2023). Populasi terdiri dari perusahaan transportasi dan logistik 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. Pemilihan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Kriteria iyang \digunakan idalam 

sampel iini iadalah isebagai iberikut: 
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Tabel 1 

Kriteria Penentuan Sampel Penelitian 
No Kriteria Jumlah 

1 Jumlah perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2019-2023 

37 

2 Perusahaan transportasi dan logistik yang laporan tahunannya tidak terbit 

dan diaudit di BEI pada tahun 2019-2023 

(10) 

3 Perusahaan transportasi dan logistik yang mengalami kerugian (15) 

4 Perusahaan yang lesthing tidak menggunakan rupiah (2) 

5 Jumlah sampel yang diolah 10 

6 Periode 2019-2023 Perusahaan transportasi dan logistik 10 x 5 Tahun 50 

Sumber: iData iOlahan, i2024 

 

Definisi iVariabel idan iPengukuran iVariabel 

Tabel i2 

Pengukuran iVariabel iDependen idan iIndependen 
Variabel Konsep Indikator Skala 

Nilai 

Perusahaan 

i(Y) 

Nilaiiperusahaanimerupakanipersepsi 

iinvestoriterhadapitingkatikeberhasilan

iperusahaan iyang isering idikaitkan 

dengan iharga isaham.iIndikator iyang 

idigunakan inilai iperusahaan iadalah 

iproksi iPrice ito iBook iValue i(PBV) 

PBV i= i𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 

i𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 i ix100% 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 i𝐵𝑢𝑘𝑢 i𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 

 

Sumber: i(Erlinda & 

Idayati, 2020) 

Rasio 

Pertumbuhan 

iPenjualan 

i(X4) 

Pertumbuhanipenjualanimenunjukkan 

ibahwaisemakinibesarivolumeipenjual

an imaka ilabaiyangiakan idihasilkan 

imeningkat.iIndikatoriyangidigunakan 

iadalah igrowt isales. 

Total iPenjualan it i– 

iTotal iPenjualan it-1 

Total iPenjualan it-1 

Sumber: i(Suyanto & 

Kurniawati, 2022) 

Rasio 

Ukuran 

iPerusahaan 

i(Z) 

Besar ikecilnya itotal iassets iyang 

idimilikiiperusahaanidalamikemampua

nnya.iProksiiyangidigunakaniadalahiSi

ze. 

Size i= iLn iof itotal 

iaktiva 

Sumber: i(Junaeni 

dan Santoso, 2024) i 

Rasio 

Sistem 

iDigitalisasi 

Indikator iyang idigunakan iadalah 

ivariabel idummy idengan ipenganti 

inominal iyaitu iangka i0 i(nol) idan i1 

i(satu)  

1: Jika Perusahaan 

memiliki web resmi.  

0: Jika Perusahaan 

tidak memiliki 

website resmi. 

Sumber: i(Vungky & 

Ismunawan, 2023) 

Nominal 

Profitabilitas 

i(X1) 

 

Profitabilitas adalah tingkat 

keuntungan bersih yang dapat 

diperoleh perusahaan saat 

menjalankan operasinya. 

𝑅𝑂A i= i𝐿𝑎𝑏𝑎 

i𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ i𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 

ix100% 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 iAset 

Sumber: i(Erlinda & 

Idayati, 2020) 

Rasio 

Sumber: iData iOlahan, i2024 
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Teknik Analisis Data 

Untuk imelihat iseberapa ibesar iPertumbuhan iPenjualan, iUkuran iPerusahaan, 

iSistem iDigitalisasi isebagai ivariabel iindependen iberpengaruh iterhadap iNilai 

iPerusahaan isebagai ivariabel idependen idan ivariabel iProfitabilitas isebagai 

ivariabel iintervening, imaka idigunakan imetode ianalisis idata ikuantitatif 

imenggunakan ibantuan iaplikasi iEViews i12 iuntuk imemperoleh ihasil iyang ilebih 

iakurat. iUntuk imenghasilkan iestimator iyang ibaik idalam iregresi ilinier iberganda, 

imaka isebelumnya idilakukan iregresi idata ipanel iuntuk imengetahui imodel imana 

iyang icocok idigunakan iantara icommon ieffect, ifixed ieffect, idan irandom ieffect 

imenggunakan iuji iChow, iuji iHausman, idan iuji iLagrange iMultiplier idan 

idilakukan iuji isobel iatas ivariabel iintervening. 

 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Analisis iDeskriptif 

Tabel i3 

Hasil iAnalisis iStatistik iDeskriptif 

Sample: i2019 i2023    

 PBV SG SIZE SOSIAL ROA 

 iMean  i2.461300  i0.208458  i25.71052  i0.680000  i0.103132 

 iMaximum  i13.22640  i1.532100  i29.61460  i1.000000  i1.464800 

 iMinimum  i0.000300 -0.367200  i14.85840  i0.000000  i0.000500 

 iStd. iDev.  i2.502733  i0.343781  i3.792075  i0.471212  i0.210946 

Observations 50 50 50 50 50 

Sumber: iData iOlahan iE-views i12, i2024 

 

Berdasarkan itabel i3, iadalah ijumlah idata iyang idiolah idalam ipenelitian, 

yaitu isebesar i50 idata ipenelitian ipada iPerusahaan iSektor iTransportasi idan 

Logistik iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia. iDari i50 isampel idata 

menunjukan irata-rata iNilai iPerusahaan isebesar i2,461, inilai iminimum iPBV 

sebesar i0,0003, inilai imaximum isebesar i13,22 idan inilai istandar ideviation sebesar 

2,502. iNilai irata- irata iPertumbuhan iPenjualan isebesar i0,208, inilai iminimum 

sebesar i-0,367, inilai imaximum isebesar i1,532 idan inilai istandar ideviation isebesar 

0,343. iNilai irata-rata iUkuran iPerusahaan isebesar i25,710, inilai iminimum isebesar 

3,792, inilai imaximum isebesar i29,614 idan inilai istandar ideviation isebesar i3,792. 

Nilai irata irata iSosial iDigitalisasi isebesar i0,680, inilai iminimum isebesar i0,000, 

nilai imaximum isebesar i1,000 idan inilai istandar ideviation isebesar i0,471. iDan 

nilai irata irata iProfitabilitas isebesar i0,103, inilai iminimum isebesar i0,0005, inilai 

maximum isebesar i1,464 idan inilai istandar ideviation isebesar i0,210. 

 

Analisis iRegresi iData iPanel 

Uji iPemilihan iModel iSub iStruktural iI 

Hasil idari iUji iChow isub istructural iI imenunjukkan i0,0000 i< i0,05 i= iMaka 

model yang idipilih iadalah imodel iFEM. iJika iyang iterpilih imodel iFEM imaka 

harus dilakukan iUji iHausman. 
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Uji iHausman 

Tabel i4 

Hasil iUji iHausman 

Correlated iRandom iEffects i- iHausman iTest 

Equation: iUntitled   

Test icross-section irandom ieffects  

Test iSummary Chi-Sq. iStatistic Chi-Sq. id.f. Prob. 

Cross-section irandom 33.066.476 3 0.0000 

 iSumber: iData iOlahan iE-views i12, i2024 

 

Hasil idari iUji iHausman imenunjukkan i0,000 i< i0,05 i= iMaka ipada iUji iini 

model isub istructural iI iyang idipilih iadalah imodel iFEM. iSetelah idilakukan iUji 

Hausman itidak iperlu ididapatkan iUji iLagrange idikarenakan ihasil iUji iChow idan 

Uji iHausman isama imaka iuji iyang idipilih iadalah imodel ifixed ieffect imodel. 

 

Uji iHipotesis iPersamaan iI 

Tabel i5 

Hasil iUji iHipotesis 

Dependent iVariable: iROA 

Method: iPanel iLeast iSquares 

Date: i11/17/24 i i iTime: i10:27 

Sample: i2019 i2023 

Periods iincluded: i5 

Cross-sections iincluded: i10 

Total ipanel i(balanced) iobservations: i50 

Variable Coefficient Std. iError t-Statistic Prob. i i 

SG 0.326976 0.082508 3.962.942 0,0003 

SIZE -0.015244 0.007381 -2.065.392 0,0445 

SOCIALL -0.017799 0.057208 -0.311129 0,7571 

C 0.439010 0.192361 2.282.224 0,0271 

Sumber: iData iOlahan iE-views i12, i2024 

 

Hasil iUji it imenunjukkan: 

a. Nilai iProb. iX1 iPertumbuhan iPenjualan = i0,0003 i< i0,05. iMaka iH1 iditerima 

yang iartinya variabel iPertumbuhan iPenjualan iberpengaruh iterhadap 

Profitabilitas. 

b. Nilai iProb. iX2 iUkuran iPerusahaan = i0,0445 i< i0,05. iMaka iH2 iditerima yang 

artinya ivariabel iUkuran iPerusahaan iberpengaruh iterhadap iProfitabilitas. 

c. Nilai iProb. iX3 iSistem iDigitalisasi = i0,7571 i> i0,05. iMaka iH3 iditolak iyang 

artinya ivariabel iSistem iDigitalisasi itidak iberpengaruh iterhadap iProfitabilitas. 
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Uji iR iSquare i 

Tabel i6 

Hasil iUji iR iSquare 

R-squared 0.273225 

Adjusted iR-squared 0.225827 

S.E. iof iregression 0.185605 

Sum isquared iresid 1.584.672 

Log ilikelihood 1.534.421 

F-statistic 5.764.436 

Prob(F-statistic) 0.001964 

Sumber: iData iOlahan iE-views i12, i2024 

 

Nilai iAdjusted iR iSquared isub istructural iI isebesar i0,225827 iatau i22,5%. 

Nilai ikoefisien ideterminasi itersebut imenunjukkan ibahwa ivariable iindependent 

yang iterdiri idari ivariabel iPertumbuhan iPenjualan, iUkuran iPerusahaan idan Sistem 

Digitalisasi imampu imenjelaskan iProfitabilitas isedangkan isisanya i77,5% inilai 

Adjusted iR iSquared idijelaskan ioleh ivariable ilain iyang itidak idimasukkan idalam 

model ipenelitian iini. 

 

Uji iPemilihan iModel iSub iStruktural iII i 

Uji iLagrange iMultiplier 

Tabel i7 

Hasil iUji iLagrange iMultiplier 

Lagrange iMultiplier iTests ifor iRandom iEffects 

Null ihypotheses: iNo ieffects  
Alternative ihypotheses: iTwo-sided i(Breusch-Pagan) iand ione-sided 

(all iothers) ialternatives  
Test iHypothesis   

 Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 1.762.987 0.067201 1.769.707 

 (0.0000) (0.7955) (0.0000) 

Sumber: iData iOlahan iE-views i12, i2024 

 

Hasil idari iUji iLagrange iMultiplier imenunjukkan i0,0000 i< i0,05 imaka ipada 

Uji iini imodel istructural iII imodel iyang idipilih iadalah imodel iREM. 
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Uji iHipotesis 

Tabel i8 

Hasil iUji iHipotesis 

Dependent iVariable: iPBV   
Method: iPanel iEGLS i(Cross-section irandom ieffects) 

Date: i11/17/24 i i iTime: i17:32   
Sample: i2019 i2023    
Periods iincluded: i5    
Cross-sections iincluded: i10   
Total ipanel i(balanced) iobservations: i50  
Swamy iand iArora iestimator iof icomponent ivariances 

Variable Coefficient Std. iError t-Statistic Prob. 

C 2.710.997 4.256.540 0.636902 3,6625 

SG 0.525018 1.885.580 0.278438 5,430556 

SIZE -0.040788 0.168175 -0.242536 5,621528 

SOCIALL 0.503589 0.619568 0.812806 2,920833 

ROA 3.365.685 1.493.790 2.253.119 0,202778 

Sumber: iData iOlahan iE-views i12, i2024 

 

Hasil iUji it imenunjukkan: 

a. Nilai iProb. iX1 iPertumbuhan iPenjualan i= i5,430556 i> i0,05. iMaka iH4 

ditolak iyang iartinya ivariabel iPertumbuhan iPenjualan itidak iberpengaruh 

terhadap iNilai iPerusahaan. 

b. Nilai iProb. iX2 iUkuran iPerusahaan i= i5,621528 i> i0,05. iMaka iH5 iditolak 

yang iartinya ivariabel iUkuran iPerusahaan itidak iberpengaruh iterhadap iNilai 

Perusahaan. 

c. Nilai iProb. iX3 iSistem iDigitalisasi i= i2,920833 i> i0,05. iMaka iH6 iditolak 

yang iartinya ivariabel iSistem iDigitalisasi itidak iberpengaruh iterhadap iNilai 

Perusahaan. 

d. Nilai iProb. iZ iProfitabilitas i= i0,202778 i> i0,05. iMaka iH7 iditolak iyang 

artinya ivariabel iProfitabilitas itidak iberpengaruh iterhadap iNilai iPerusahaan. 

 

Uji iR iSquare i 

Tabel i9 

Hasil iUji iR iSquare 

R-squared 0.165326 

Adjusted iR-squared 0.091133 

S.E. iof iregression 1.615.858 

F-statistic 2.228.323 

Prob(F-statistic) 0.080919 

Sumber: iData iOlahan iE-views i12, i2024 

 

Nilai iAdjusted iR iSquared isub istructural iII isebesar i0,091133 iatau i9,1%. 

Nilai ikoefisien ideterminasi itersebut imenunjukkan ibahwa ivariable iindependen 
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yang iterdiri idari ivariabel iPertumbuhan iPenjualan, iUkuran iPerusahaan, iSistem 

Digitalisasi idan iProfitabilitas imampu imenjelaskan iNilai iPerusahaan isedangkan 

sisanya i90,9% inilai iAdjusted iR iSquared idijelaskan ioleh ivariable ilain iyang itidak 

dimasukkan idalam imodel ipenelitian iini. 

 

Uji iSobel 

Setelah iseluruh ianalisis iRegresi iData iPanel iselesai, imaka idilanjutkan 

dengan itahapan iselanjutnya iyaitu idengan imelakukan iUji iSobel iuntuk mengetahui 

apakah ivariabel iintervening iProfitabilitas idapat imemediasi ipengaruh iantara 

variabel iPertumbuhan iPenjualan iterhadap iNilai iPerusahaan, ipengaruh iantara 

variabel iUkuran iPerusahaan iterhadap iNilai iPerusahaan imaupun ipengaruh iantara 

variabel iSistem iDigitalisasi iterhadap iNilai iPerusahaan. 

 
Gambar i2 Hasil iUji iSobel iHipotesis iProfitabilitas iMemediasi iAntara 

iPertumbuhan iPenjualan iTerhadap iNilai iPerusahaan 

 

Nilai iTwo-Tailed iProbability iyang idiperoleh isebesar i0,05008905 i> i0,05 

dengan inilai iSobel iTest iStatistic isebesar i1,95920274 imaka ibisa idisimpulkan 

bahwa iH8 iditolak iyag iartinya ivariabel iPertumbuhan iPenjualan itidak berpengaruh 

signifikan iterhadap ivariabel iNilai iPerusahaan imelalui ivariabel iProfitabilitas 

(Intervening) iatau isecara itidak ilangsung ivariabel iProfitabilitas i(Intervening) itidak 

mampu imemediasi ipengaruh iVariabel iPertumbuhan iPenjualan iterhadap ivariabel 

Nilai iPerusahaan. 

 



Jurnal Cendekia Akuntansi Vol. 6 No. 1 2025, 38-61 
 

 53 

 
Gambar i3 Hasil ipengujian ihipotesis iProfitabilitas iMemediasi iAntara 

iUkuran iPerusahaan iTerhadap iNilai iPerusahaan 

 

Nilai iTwo-Tailed iProbability iyang idiperoleh isebesar i0,1284080 i> i0,05 

dengan inilai iSobel iTest iStatistic isebesar i-1,5204 imaka ibisa idisimpulkan ibahwa 

H9 iditolak iyang iartinya ivariabel iUkuran iPerusahaan itidak iberpengaruh signifikan 

terhadap ivariabel iNilai iPerusahaan imelalui ivariabel iProfitabilitas i(Intervening) 

atau isecara itidak ilangsung ivariabel iProfitabilitas i(Intervening) itidak imampu 

memediasi ipengaruh iVariabel iUkuran iPerusahaan iterhadap ivariabel iNilai 

Perusahaan. 

 
Gambar i4 Hasil ipengujian ihipotesis iProfitabilitas iMemediasi iAntara iSistem 

iDigitalisasi iTerhadap iNilai iPerusahaan 

 

Nilai iTwo-Tailed iProbability iyang idiperoleh isebesar i0,05008905 i> i0,05 

dengan inilai iSobel iTest iStatistic isebesar i10,7591 imaka ibisa idisimpulkan ibahwa 

H10 iditolak iyang iartinya ivariabel iSistem iDigitalisasi itidak iberpengaruh 

signifikan iterhadap ivariabel iNilai iPerusahaan imelalui ivariabel iProfitabilitas 
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(Intervening) iatau isecara itidak ilangsung ivariabel iProfitabilitas iIntervening) itidak 

mampu imemediasi ipengaruh iVariabel iSistem iDigitalisasi iterhadap ivariabel iNilai 

Perusahaan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pertumbuhan iPenjualan iTerhadap iProfitabilitas (H1) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,0003, 

yang berada di bawah batas signifikansi 0,05. Hal ini berarti hipotesis pertama (H1) 

diterima, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi pertumbuhan penjualan, 

semakin besar pula pengaruhnya terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan.  

Dari perspektif teori sinyal (signaling theory), pertumbuhan penjualan yang 

tinggi dapat memberikan sinyal positif kepada investor dan pemangku kepentingan 

mengenai prospek bisnis perusahaan. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan 

penjualan yang stabil atau meningkat menunjukkan kemampuan dalam 

mempertahankan daya saingnya di pasar, yang pada akhirnya meningkatkan 

kepercayaan investor. Kepercayaan ini dapat berujung pada meningkatnya harga 

saham, mempermudah akses perusahaan terhadap pendanaan eksternal, serta 

memperkuat struktur modal yang lebih sehat, yang pada akhirnya berdampak positif 

pada profitabilitas. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Fransisca & 

Widjaja (2019) serta Vidyasari et al. (2021), yang juga menemukan bahwa 

pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian Putra & Badjra 

(2015) serta Meidiyustiani (2016), yang menyimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Perbedaan hasil ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perbedaan sektor industri, kondisi 

makroekonomi saat penelitian dilakukan, serta strategi bisnis yang diterapkan masing-

masing perusahaan dalam mengelola pertumbuhan penjualannya. 

 

Ukuran iPerusahaan iTerhadap iProfitabilitas i(H2) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,0445, yang berada 

di bawah batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima, 

yang berarti bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula pengaruhnya 

terhadap peningkatan profitabilitas. 

Ukuran perusahaan sering kali dikaitkan dengan kapasitas perusahaan dalam 

mengelola sumber daya dan menghadapi dinamika pasar. Perusahaan dengan ukuran 

yang lebih besar cenderung memiliki aset yang lebih banyak, yang dapat digunakan 

untuk mendukung aktivitas operasional dan meningkatkan efisiensi produksi. Semakin 

besar total aktiva yang dimiliki, semakin besar pula peluang perusahaan dalam 

meningkatkan skala ekonominya, mengurangi biaya per unit produksi, serta 

mengalokasikan modalnya secara lebih optimal untuk pengembangan bisnis. 

Dalam perspektif signaling theory, ukuran perusahaan juga dapat berfungsi 

sebagai sinyal bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya. Perusahaan yang lebih 

besar biasanya dianggap lebih mapan, stabil, dan memiliki kapasitas finansial yang 
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lebih kuat dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal ini memberikan kepercayaan 

lebih kepada investor dan pasar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan harga saham 

perusahaan serta memperbaiki akses perusahaan terhadap pendanaan eksternal. 

Kepercayaan ini juga berdampak pada penguatan kinerja keuangan dan meningkatkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang lebih optimal. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Meidiyustiani (2016) dan Miswanto et al. (2017), yang menyimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Namun, hasil ini 

bertentangan dengan penelitian Fransisca & Widjaja (2019) serta Putra & Badjra 

(2015), yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas.  

 

Sistem iDigitalisasi iTerhadap iProfitabilitas (H3) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem digitalisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,7571, 

yang berada di atas batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) 

ditolak, yang berarti bahwa digitalisasi dalam sistem operasional perusahaan tidak 

memiliki dampak langsung terhadap profitabilitas. 

Digitalisasi mengacu pada proses transformasi teknologi yang menggantikan 

sistem analog dengan teknologi digital, termasuk penerapan Internet of Things (IoT), 

artificial intelligence (AI), big data analytics, dan cloud computing guna meningkatkan 

efisiensi operasional dan daya saing perusahaan. Digitalisasi memungkinkan proses 

bisnis menjadi lebih cepat, lebih hemat biaya, serta berbasis data yang lebih akurat, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan dan profitabilitas 

perusahaan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lee & Kim (2019) serta 

Anderson et al. (2022), yang menemukan bahwa digitalisasi tidak selalu berdampak 

langsung pada profitabilitas karena adanya biaya implementasi yang tinggi, tantangan 

integrasi teknologi, serta kendala adaptasi dalam organisasi. Di sisi lain, hasil ini 

bertentangan dengan penelitian Smith et al. (2020) dan Brown & Jones (2021), yang 

menemukan bahwa digitalisasi dapat meningkatkan profitabilitas dengan mengurangi 

biaya operasional dan meningkatkan efisiensi bisnis. 

 

Pertumbuhan iPenjualan iTerhadap iNilai iPerusahaan (H4) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar 

5,430556, yang berada di atas batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis 

keempat (H4) ditolak, yang berarti bahwa peningkatan pertumbuhan penjualan tidak 

serta-merta meningkatkan nilai perusahaan di sektor transportasi dan logistik. 

Pertumbuhan penjualan mencerminkan peningkatan aktivitas usaha yang berpotensi 

menghasilkan pendapatan lebih tinggi. Namun, dalam konteks nilai perusahaan, 

pertumbuhan penjualan belum tentu memberikan dampak langsung, karena investor 

tidak hanya mempertimbangkan peningkatan pendapatan, tetapi juga efisiensi 

operasional, profitabilitas, strategi bisnis, serta faktor eksternal yang memengaruhi 

industri tersebutitambahan imengenai ibagaimana ipertumbuhan itersebut idapat 

diubah imenjadi ikeuntungan ijangka ipanjang imungkin igagal imemberikan isinyal 
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positif ikepada ipasar. i dalam sektor transportasi dan logistik, pertumbuhan penjualan 

saja tidak cukup untuk meningkatkan nilai perusahaan. Investor lebih 

mempertimbangkan profitabilitas jangka panjang, efisiensi operasional, serta kondisi 

eksternal industri dalam menilai prospek perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan di 

sektor ini perlu fokus tidak hanya pada peningkatan penjualan, tetapi juga pada strategi 

yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas agar nilai perusahaan 

dapat meningkat secara signifikan. 

Hasil ipenelitian iini itidak isejalan idengan i(Putra & Badjra, 2015) idan 

penelitian i(Septiana dan Zulfikli, 2024). iAkan itetapi, ihasil ipenelitian iini isama 

dengan ipenelitian i(Junaeni dan Santoso, 2024) ipenelitian iyang imenyatakan 

pertumbuhan ipenjualan itidak iberpengaruh iterhadap inilai iPerusahaan. 

 

Ukuran iPerusahaan iTerhadap iNilai iPerusahaan (H5) 

I Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar 

5,621528, yang berada di atas batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis 

kelima (H5) ditolak, yang berarti bahwa besar atau kecilnya ukuran perusahaan tidak 

menjadi faktor utama dalam menentukan nilai perusahaan di sektor transportasi dan 

logistik. Ukuran perusahaan tidak dapat dijadikan sebagai faktor utama dalam 

menentukan nilai perusahaan di sektor transportasi dan logistik. Meskipun perusahaan 

yang lebih besar memiliki lebih banyak aset dan sumber daya, nilai perusahaan lebih 

bergantung pada kinerja keuangan, efisiensi operasional, dan kemampuan beradaptasi 

terhadap perubahan pasar. Oleh karena itu, perusahaan perlu fokus tidak hanya pada 

ekspansi ukuran, tetapi juga pada strategi profitabilitas, inovasi, dan efisiensi 

operasional agar dapat meningkatkan nilai perusahaan secara signifikan. 

Penelitian iini itidak isejalan idengan i(Farizki et al., 2021) idan ipenelitian 

(Kenny et al., 2024). iAkan itetapi, ihasil ipenelitian iini isama idengan i(Junaeni dan 

Santoso, 2024) idan ipenelitian i(Ayuningtyas & Ardini, 2024) i iyang imenyatakan 

ukuran iPerusahaan itidak iberpengaruh iterhadap inilai iPerusahaan. 

 

Sistem iDigitalisasi iTerhadap iNilai iPerusahaan (H6) 

Hasil ipengujian ihipotesis ikeenam iditolak imenunjukkan ibahwa isistem 

digitalisasi itidak iberpengaruh iterhadap inilai iPerusahaan. iPembuktian iditunjukkan 

dengan inilai isignifikansi idiatas i0,05. iDalam iteori isinyal, iimplementasi digitalisasi 

diharapkan imemberikan isinyal ipositif ikepada iinvestor, imenggambarkan iinovasi 

dan iefisiensi iyang idapat imeningkatkan idaya isaing idan ipotensi ikeuntungan 

perusahaan. iNamun, idigitalisasi iyang ihanya iberfokus ipada iadopsi iteknologi tanpa 

strategi iyang ijelas iuntuk imeningkatkan iefisiensi, imengurangi ibiaya, iatau 

menciptakan inilai itambah imungkin itidak imemberikan idampak isignifikan terhadap 

persepsi ipasar iatau iinvestor. iHasil ipenelitian iini itidak isejalan idengan ipenelitian 

(Safitri, 2023). iAkan itetapi, ipenelitian i(Jasmin et al., 2024) idan ipenelitian (Vungky 

& Ismunawan, 2023) imenyatakan isistem digitalisasi itidak iberpengaruh iterhadap 

nilai iPerusahaan. 
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Profitabilitas iTerhadap iNilai iPerusahaan (H7) 

Hasil ipengujian ihipotesis iketujuh iditolak imenunjukkan ibahwa ivariable 

profitabilitas itidak iberpengaruh iterhadap inilai iPerusahaan. iPembuktian 

ditunjukkan idengan inilai isignifikansi idiatas i0,05. iSelain iitu, inilai isignifikansi 

yang ilebih ibesar idari i0,05 imenunjukkan ibahwa isecara istatistik, ihubungan iantara 

profitabilitas idan inilai iperusahaan itidak icukup ikuat iuntuk idisimpulkan isebagai 

signifikan. iHasil iini itidak isejalan idengan iteori isinyal iyang imenyatakan ibahwa 

profitabilitas idapat imenjadi isinyal ipositif ibagi iinvestor imengenai iprospek 

perusahaan idi imasa idepan. iDengan idemikian, ihasil iini imenekankan ipentingnya 

mempertimbangkan ivariabel imediasi iatau ifaktor ieksternal ilainnya iuntuk 

memahami ipengaruh iprofitabilitas isecara ilebih ikomprehensif. iHasil ipenelitian iini 

tidak isejalan idengan ipenelitian i(Ayuningtyas & Ardini, 2024) idan ipenelitian 

(Marli, 2015) iyang imenyatakan iprofitabilias iberpengaruh iterhadap inilai 

Perusahaan. iAkan itetapi, ihasil ipenelitian i(Farizki et al., 2021) imenyatakan 

profitabilitas itidak iberpengaruh iterhadap inilai iPerusahaan. 

 

Profitabilitas iMemediasi iAntara iPertumbuhan iPenjualan iTerhadap iNilai 

Perusahaan i(H8) 

Hasil iuji isobel ihipotesis ikedelapan iyang imenunjukkan ibahwa iprofitabilitas 

tidak imampu imemediasi ipengaruh ipertumbuhan ipenjualan iterhadap inilai 

perusahaan imengindikasikan ibahwa ihubungan iantara ipertumbuhan ipenjualan idan 

nilai iperusahaan imungkin itidak isecara ilangsung ibergantung ipada itingkat 

profitabilitas. iHasil ipengujian ihipotesis ikedelapan imengindikasikan ibahwa 

hubungan iantara ipertumbuhan ipenjualan idan inilai iperusahaan imungkin itidak 

secara ilangsung ibergantung ipada itingkat iprofitabilitas. iNilai isignifikansi iyang 

lebih ibesar idari i0,05 imenunjukkan ibahwa ijalur imediasi imelalui iprofitabilitas 

tidak icukup ikuat iuntuk imenjelaskan ihubungan iini isecara istatistik. iHasil iini tidak 

sejalan idengan iteori isinyal, iyang imenyatakan ibahwa iprofitabilitas isebagai 

indikator ikinerja ikeuangan iseharusnya imampu imemberikan isinyal ipositif ikepada 

investor imengenai iefisiensi ipengelolaan ipertumbuhan ipenjualan imenjadi 

keuntungan. iHasil ipenelitian iini itidak isejalan idengan ipenelitian i(Yulimtinan & 

Atiningsih, 2021) imenyatakan iprofitabilitas imampu imemediasi ipertumbuhan 

penjualan iterhadap inilai iPerusahaan. iAkan itetapi, ihasil ipenelitian i(Meilani & 

Wahyudin, 2021) imenyatakan iprofitabilitas itidak imampu imemediasi ipertumbuhan 

penjualan iterhadap inilai iPerusahaan. 

 

Profitabilitas iMemediasi iAntara iUkuran iPerusahaan iTerhadap iNilai 

Perusahaan i(H9) 

Hasil iuji isobel ihipotesis ikesembilan iyang imenunjukkan ibahwa profitabilitas 

tidak imampu imemediasi ipengaruh iukuran iperusahaan iterhadap inilai iperusahaan 

menandakan ibahwa ihubungan iantara iukuran iperusahaan idan inilai iperusahaan 

tidak isecara isignifikan idipengaruhi ioleh itingkat iprofitabilitas. iNilai isignifikansi 

yang ilebih ibesar idari i0,05 imengindikasikan ibahwa ijalur imediasi imelalui 

profitabilitas itidak icukup ikuat iuntuk idianggap imemiliki ipengaruh iyang 

signifikan. iTemuan iini itidak isejalan idengan iteori isinyal, iyang imenyatakan 

bahwa iperusahaan ibesar idengan itingkat iprofitabilitas iyang itinggi iseharusnya 
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mampu imemberikan isinyal ipositif ikepada ipasar itentang istabilitas idan ipotensi 

kinerja imasa idepan. iNamun, ihasil iini imungkin idisebabkan ioleh ipersepsi ipasar 

bahwa iukuran iperusahaan ilebih iberkaitan idengan ifactor ilain, iseperti iskala 

operasional, ipangsa ipasar, iatau istrategi ibisnis, iyang itidak isecara ilangsung 

tercermin imelalui iprofitabilitas. iSelain iitu, idalam isektor itransportasi idan ilogistik, 

ukuran iperusahaan imungkin ilebih idipandang isebagai iindikator ikapasitas 

operasional iatau idiversifikasi, idaripada isebagai ipenggerak inilai iperusahaan 

melalui iprofitabilitas. iHasil ipenelitian iini itidak isejalan idengan i(Dewi & 

Abundanti, 2019) idan i(Octaviany et al., 2019) iyang imenyatakan iprofitabilitas 

mampu imemediasi iukuran iperusahaan iterhadap inilai iperusahaan. iAkan itetapi, 

hasil ipenelitian i(Fitri et al., 2022) idan i(Wulandari & Damayanti, 2022) imenyatakan 

profitabilitas itidak imampu imemediasi iukuran iperusahaan iterhadap inilai 

perusahaan i 

 

Profitabilitas iMemediasi iAntara iSistem iDigitalisasi iTerhadap iNilai 

Perusahaan i(H10) 

Hasil uji hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan nilai p-value 0,202778 yang berada di atas 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas tidak menjadi faktor utama 

dalam menentukan nilai perusahaan di sektor transportasi dan logistik. Profitabilitas 

sering dianggap sebagai salah satu faktor utama yang dapat meningkatkan nilai 

perusahaan, karena perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung lebih menarik 

bagi investor. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian yang 

menyatakan bahwa profitabilitas merupakan faktor utama dalam menentukan nilai 

perusahaan. Namun, temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

nilai perusahaan lebih kompleks dan tidak hanya ditentukan oleh profitabilitas, 

melainkan oleh faktor-faktor lain seperti pertumbuhan perusahaan, strategi bisnis, serta 

persepsi pasar terhadap prospek jangka panjang. 

Hasil iuji isobel ihipotesis ikesepuluh iyang imenunjukkan ibahwa iprofitabilitas 

tidak imampu imemediasi ipengaruh isistem idigitalisasi iterhadap inilai iperusahaan 

mengindikasikan ibahwa ihubungan iantara ipenerapan isistem idigitalisasi idan inilai 

perusahaan itidak isepenuhnya ibergantung ipada itingkat iprofitabilitas. iNilai 

signifikansi iyang ilebih ibesar idari i0,05 imenunjukkan ibahwa ijalur imediasi melalui 

profitabilitas itidak icukup ikuat iuntuk imemberikan ipengaruh iyang isignifikan. 

Temuan iini itidak isejalan idengan iteori isinyal, iyang imenyatakan ibahwa 

digitalisasi, isebagai irepresentasi idari iinovasi idan iefisiensi, iseharusnya 

memberikan isinyal ipositif ikepada ipasar, iterutama ijika ididukung ioleh peningkatan 

profitabilitas. iNamun, idalam ikonteks iini, iimplementasi idigitalisasi imungkin 

memerlukan iwaktu iuntuk imemberikan idampak ilangsung ipada iprofitabilitas, 

terutama ijika iinvestasi iawal iyang ibesar iatau ipenyesuaian ioperasional imenjadi 

kendala. iSelain iitu, inilai iperusahaan idapat idipengaruhi ilangsung ioleh ipersepsi 

pasar iterhadap ipotensi idigitalisasi idalam imeningkatkan idaya isaing, iindependen 

dari ihasil iprofitabilitas ijangka ipendek. i 
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KESIMPULAN iDAN iSARAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan idiperoleh ibahwa 

ipertumbuhan ipenjualan iberpengaruh isignifikan iterhadap iprofitabilitas, iukuran 

iperusahaan iberpengaruh isignifikan iterhadap iprofitabilitas isedangkan isistem 

idigitalisasi itidak iberpengaruh iterhadap iprofitabilitas. iPertumbuhan ipenjualan, 

iukuran iperusahaan, isistem idigitalisasi idan iprofitabilitas itidak iberpengaruh 

iterhadap inilai iperusahaan. iProfitabilitas itidak imampu imemediasi ipertumbuhan 

ipenjualan, iukuran iperusahaan idan isistem idigitalisasi iterhadap inilai iperusahaan. 

Saran iyang idapat idiberikan ibagi iperusahaan itransportasi idan ilogistik iyaitu 

iuntuk ilebih imemperhatikan ipertumbuhan ipenjualan idan iukuran iperusahaan 

ikarena iberpengaruh iterhadap iprofitabilitas. iBagi iinvestor iyang iingin imelakukan 

ihubungan ibisnis idengan iperusahaan iperusahaan itransportasi idan ilogistik idengan 

itujuan imendapatkan ikeuntungan iberdasarkan inilai iperusahaan, imaka idapat 

idipertimbangkan ifaktor-faktor iseperti ipertumbuhan ipenjualan, iukuran 

iperusahaan, isistem idigitalisasi idan ijuga iprofitabilitas. iBagi ipeneliti iselanjutnya 

iyang iingin imelakukan ipenelitian iterkait, idiharapkan iuntuk imempertimbangkan 

ifaktor ilain iyang imemiliki ihubungan idengan ipertumbuhan ipenjualan, iukuran 

iperusahaan, isistem idigitalisasi, iprofitabilitas, idan inilai iperusahaan iserta idapat 

imelakukan ipenelitian ipada iperusahaan iatau isektor iyang iberbeda idi ibeberapa 

iperusahaan ibesar ilainnya, iagar ihasil ipenelitian idapat ibervariasai iyang idapat 

imemperkaya ireferensi itentang ipertumbuhan ipenjualan, iukuran iperusahaan, 

isistem idigitalisasi, iprofitabilitas, idan inilai iperusahaan. 
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